ABSTRAK

Penggelapan merupakan suatu tindakan tidak jujur dengan menyembunyikan barang/harta orang lain oleh satu orang atau lebih tanpa sepengetahuan pemilik barang dengan tujuan untuk mengalih-milik (pencurian), menguasai, atau digunakan untuk tujuan lain. Tindak pidana penggelapan diatur dalam Pasal 372, Pasal 374, dan Pasal 375 KUHPidana. Pengertian Tindak Pidana Penggelapan diatur dalam Pasal 372 KUHP. Dalam penelitian ini penulis ingin membahas tentang bagaimana Analisis Yuridis Terhadap Faktor Penghambat Penegakan Hukum Dalam Penanganan Tindak Pidana Penggelapan Minyak Goreng (Nomor : 2557//Pid.B/2022/Pn.Mdn.) Pengadilan Negeri Medan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif eksplanatif. Penelitian tidak sekedar menggambarkan terjadinya fenomena tapi mencoba menjelaskan mengapa fenomena itu terjadi dan apa pengaruhnya untuk memberikan penjelasan mengapa sesuatu terjadi. Dalam penelitian ini ditemukan hasil tardakwa terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “penggelapan karena ada hubungan kerja secara berlanjut” sebagaimana diatur dalam Pasal 374 jo. Pasal 64 KUHPidana dengan pidana penjara selama 1 (satu) tahun dan 6 (enam) bulan dikurangi masa penangkapan dan penahanan, menetapkan barang bukti dan membebani terdakwa untuk membayar biaya perkara sejumlah Rp. 5.000,- (lima ribu rupiah).
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ABSTRACT

Embezzlement is an act of dishonesty by hiding other people’s goods/property by
one or more people without the knowledge of the owner of the goods with the aim
of transferring property (theft), possession, or use for other purposes. The crime
of embezzlement is regulated in Article 372, Article 374, and Article 375 of the
Penal Code. The definition of embezzlement is regulated in Article 372 of the
Criminal Code. In this research, the researcher would like to discuss how the
Juridical Analysis of Law Enforcement Inhibiting Factors in Handling Cooking
Oil Embezzlement Crime (Number: 2557//Pid.B/2022/Pn.Mdn,) Medan District
Court. In this research the researcher used explanatory qualitative research
methods. This research did not simply describe the occurrence of phenomena but
tried to explain why the phenomenon occurred and what influence it had to
provide an explanation for why something happened. In thi research, it was
found that the defendants were legally and conclusively proven guilty of
committing the crime of “embezzlement because there is a continuous employment
relationship” as stipulated in Article 374 jo. Article 64 of the Penal Code with
imprisonment for 1 (one) year and 6 (six) months minus the period of arrest and
detention, determining evidence and burdening the defendant to pay case costs in





